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ABSTRAK 

 

 

Tujuan penelitian ini adalah: untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis  dan 

kedisiplinan siswa melalui model pembelajaran  Auditory, Intellektualy, 

Repatition (AIR)  mata Pelajaran IPA  kelas IIIA SDN Kalicari  01 Semarang. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dengan  2 

siklus. Tiap siklus terdiri dari 4 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

observasi dan  refleksi. Subyek penelitian adalah siswa kelas IIIA SDN Kalicari  

01 Semarang  yang berjumlah 32 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan 

tes dan observasi. Adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis dan 

kedisiplinan siswa yang ditunjukan dengan peningkatan kemampuan berpikir 

kritis siswa pada siklus I dengan persentase ketuntasan kelas 62,92%. Pada siklus 

II dengan persentase ketuntasan kelas 84,37%. Kedisiplinan siswa pada siklus I 

diperoleh 62,79% dengan kriteria disiplin. Pada siklus II diperoleh 81,87% 

dengan kriteria sangat disiplin.  Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan 

bahwa  model pembelajaran Auditory, Intellektualy, Repatition (AIR) dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis IPA dan kedisiplinan siswa kelas IIIA 

SDN Kalicari  01 Semarang. 

 

Kata Kunci:, Kemampuan berpikir kritis, kedisiplinan, model Auditory, 

Intellektualy, Repatition (AIR) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


